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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengimplementasikan Warehouse Management 
System (WMS) pada PT Epson Batam. PT Epson Batam merupakan perusahaan manufacturing 

yang memproduksi tinta, scanner dan device. Objek pada penelitian ini adalah departemen 

logistik PT Epson Batam dimana merupakan departemen yang memiliki peranan dalam 
menyediakan material yang dibutuhkan perusahaan. Pengolahan data pada penelitian ini 

diperoleh data melalui wawancara dengan Manajer ISD PT Epson Batam dimana dijelaskan 

permasalahan saat ini tidak adanya satu sistem yang dapat mengintegrasi setiap proses di 
gudang seperti proses penerimaan, pengeluaran, pengembalian dan monitoring stok barang. 

Penelitian ini menggunakan SDLC (System Development Life Cycle) sebagai metode 

pengembangan perangkat lunak dan UML (Unified Modeling Language) sebagai pemodelan 

sistem. Maka dari itu Warehouse Management System PT Epson Batam ini dapat menjadi 
sistem informasi manajemen untuk menerima, mengeluarkan, mengembalikan, monitoring dan 

laporan stok barang di departemen logistik PT Epson Batam. Pengujian pada sistem ini 

menggunakan blackbox. Sistem ini bersifat on premises dan dapat diakses melalui web browser. 
Hasil penelitian menunjukan sistem ini dapat mengintegrasikan setiap proses di gudang 

departemen logistik PT Epson Batam, dan diharapkan dapat dilakukan pengembangan seperti 

penambahan pemberitahuan persetujuan kepada karyawan saat melakukan permintaan barang 
sehingga dapat menambah efektifitas waktu kerja karyawan.  

 

Kata kunci— Warehouse Management System, UML, SDLC 

 

 

Abstract 
 The purpose of this research is to implementation Warehouse Management System 

(WMS) at PT Epson Batam. PT Epson Batam is a manufacturing company that production inks, 

scanners and devices. The object of this research is Logistic Department that has an important 

role in providing materials that the company needs. Data processing was carried out by 
interviewing the ISD Manager of PT Epson Batam where it was explained that the current 

problem there is no system that could integrate every process in the warehouse such as 

receiving, issuing, returning and stock monitoring. This system uses SDLC (system 
Development Life Cycle) as the system developmnent method and UML (Unified Modeling 

Language) as the modeling system. Therefore, Warehouse Management System of PT Epson 

Batam can be a management system for receiving, issuing, returning and stock monitoring in 

the Logistic Department. The testing of this system is uses blackbox. this system is on premises 
and can be access by web browser. the results show that this system can integrate every process 

in the warehouse of the logistic department of PT Epson Batam, and it is expecting in further 

system improvement such as add approval notification to employee after send a request form so 
that it can increase work time effectivity.. 
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PENDAHULUAN 

 
emua perusahaan manufaktur besar umumnya memiliki gudang untuk menyimpan stok 

barangnya. Sebuah bisnis yang membutuhkan gudang menandakan bahwa bisnis tersebut 

memiliki hasil produksi yang cukup besar sehingga stok barang serta arus keluar masuk barang 

harus dikendalikan. Pada sebuah gudang, ada yang dinamakan kegiatan pergudangan atau 
warehousing. Warehousing mencakup penanganan barang dari mulai penerimaan, pencatatan, 

penyimpanan, pemilihan, penyortiran, pemberian label sampai proses pengiriman. Berdasarkan 

kegiatan-kegiatan tersebut, diperlukanlah sebuah sistem manajemen gudang yang mana akan 
mendukung pelaksanaan fungsi gudang dengan maksimal sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas sebuah bisnis. Salah satunya adalah Warehouse Management System yang 

merupakan sistem aplikasi komputer yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi gudang 

dalam menjaga keakuratan data persediaan dengan melakukan pencatatan setiap transaksi dalam 
Gudang (Nurcaya, I. N., & Putri, I. G. A., 2019). 

PT Epson Batam adalah perusahaan manufaktur multinasional dengan jumlah karyawan 

lebih dari 3000 orang yang berlokasi di Lot 504-508A Batamindo Industrial Park Muka kuning, 
Batam, Indonesia. Dalam menjalankan bisnisnya PT Epson Batam membagi dua kriteria 

pekerjaan yang terdiri dari Produksi dan Nonproduksi yang di dalamnya terdapat beberapa 

departemen pendukung salah satunya departemen logistik. Departemen logistik merupakan 
departemen yang mengontrol penyimpanan dan pergerakan barang di dalam gudang PT Epson 

Batam juga berperan dalam melakukan setiap proses transaksi penerimaan, pengeluaran, dan 

penyimpanan barang di gudang. Dengan semakin berkembangnya perusahaan, proses 

pengelolaan barang di gudang pun menjadi lebih kompleks. Pada saat ini setiap operasional 
seperti penerimaan, pengeluaran dan pengembalian barang di departemen logistik belum 

terintegrasi dalam satu sistem.  

Kondisi ini sering menimbulkan permasalahan seperti ketidakakuratan data, kesalahan 
penginputan data, kehilangan data dan kurangnya integrasi data. Kondisi manual ini juga 

menyebabkan stok barang yang tidak terkontrol dengan baik sehingga berdampak kepada 

keterlambatan produksi apabila ada barang yang tidak tersedia. Selain itu karyawan departemen 
logistik harus membuat laporan kepada manajemen mengenai stok barang setiap bulannya 

sehingga waktu kerja karyawan menjadi lebih lama dan biaya operasional menjadi lebih tinggi. 

Selain dibidang operasional, permasalahan terjadi juga bagi pihak manajemen, karena kondisi 

saat ini tidak adanya data monitoring langsung yang dapat digunakan manejemen dalam melihat 
pergerakan barang di gudang sehingga manajemen tidak mengetahui apakah setiap barang yg 

dibeli tersebut efektif digunakan atau tidak bagi perusahaan. (HRD PT Epson Batam, 2016).  

Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk membuat suatu sistem pergudangan yang 
mengintegrasi setiap proses di departemen logistik PT Epson Batam menjadi satu sistem yang 

memiliki beberapa kontrol warehousing seperti penerimaan barang (receive), pengeluaran 

barang (issued), pengembalian barang (returned) dan dilengkapi dengan pemberitahuan 

otomatis melalui email apabila stok barang sudah mencapai minimum quantity sehingga 
mengurasi resiko ketidaktersediaan barang apabila diperlukan untuk produksi. pada sistem ini 

juga terdapat halaman monitoring yang dapat digunakan manajemen untuk memonitoring 

pergerakan barang digudang dengan data yang terbaharui secara otomatis. Setiap data akan 
disimpan dan diolah pada database SQL Server sehingga tidak mengganggu pekerjaan 

karyawan dan proses kerja menjadi lebih cepat, efisien dengan data yang akurat.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya mengenai Warehouse Management System 
(WMS) diantaranya penelitian oleh Putri, I.G.A.P.A., & Nurcaya, I. N. tahun 2019 yang 

berjudul “Penerapan Warehouse Management System pada PT Uniplastindo Interbuana Bali”, 

kemudian penelitian Fauzian, Bella Syifa., dkk tahun 2017 yang berjudul “Perancangan dan 

Implementasi Warehouse Management System pada PT Feedmill Indonesia” dan penelitian 
Kholil, Ishak., dkk tahun 2019  yang berjudul “Sistem Informasi Warehouse Dengan Model 

Rapid Application Development (Studi Kasus PT Serambi Gayo Sentosa)” memiliki kesamaan 

untuk proses barang masuk dan keluar tapi masing-masing memiliki kekurangan dalam 
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pengontrolan stok barang yang akan habis yaitu masih harus dilakukan pengecekan secara 

manual ke sistem sehingga dalam penelitian kali ini penulis mengembangkan beberapa proses 
WMS diantaranya adanya halaman pengembalian barang, adanya pemberitahuan otomatis 

kepada karyawan mengenai stok barang apabila sudah mencapai minimum serta terdapat 

halaman monitoring bagi manajemen dan dirancang dengan bahasa pemrograman yang berbeda 

yaitu C# dan database SQL Server. 
Sehingga penulis mengangkat penelitian dengan judul "Penerapan Warehouse 

Management System pada PT Epson Batam". Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

dalam efisiensi operasional di departemen logistik PT Epson Batam dan membantu manajemen 
dalam mengambil keputusan penting sehingga PT Epson Batam dapat memaksimalkan 

pekerjaan yang berkaitan dengan manajemen gudang.   

 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian terbagi dua yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif, dalam 

penelitian yang dilakukan penulis mengenai Penerapan Warehouse Management System pada 
PT Epson Batam menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dikarenakan penelitian ini 

menggambarkan segala peristiwa yang diperoleh di lapangan dan untuk pemecahan masalah 
yang ada berdasarkan data yang diperoleh.  

Metode pengolahan data pada penelitian penerapan warehouse management system 

pada PT Epson Batam ini menggunakan metode SDLC, dengan beberapa tahapan sebagai 
berikut: 

2.1 Perencanaan (Planning)  

Pada tahapan ini penulis melakukan analisa terhadap ruang lingkup masalah yang 
ditetapkan pada Warehouse Management System (WMS) PT Epson Batam. Dengan analisa 

lingkup ini peneliti dapat mengetahui permasalahan dan menentukan kebutuhan pengguna 
dalam penggunaan sistem dan menentukan tahapan selanjutnya.  

2.2 Analisis (Analysis)  

Pada tahapan ini penulis melakukan observasi dan wawancara dengan manajer ISD PT 
Epson Batam, sehingga analisis sistem pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
Proses WMS PT Epson Batam

Admin

Mulai

Login

Pilih menu

Penerimaan 

barang

Pengeluran 

barang

Data stok barang

Selesai

Pengembalian 

barang

Update master 

data

 
Gambar 1  Proses WMS Admin 
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Proses WMS PT Epson Batam

User

Mulai

Login

Pilih menu

Cari barang Request barang

Persetujuan

Data permintaan barang

Selesai

Ya

Tidak

Permintaan barang

 
Gambar 2 Proses WMS Karyawan 

2.3 Perancangan (Design)  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pemodelan tools UML (Unified Modeling 
Language). Perancangan database SQL Server beserta dengan pembuatan perancangan 

antarmuka (User Interface).  

 

Login

Hak Akses

Menu Master 

Data

Menu Transaksi 

WMS

Menu Laporan

Logout

Super 

Admin

Admin

Karyawan

Manajemen

 
Gambar 3 Use Case Sistem Keseluruhan 

 

Terdapat 4 aktor yang dapat menggunakan sistem ini diantaranya admin, super admin, 
karyawan dan manajemen. Super admin yang memiliki hak akses ke seluruh menu di dalam 

sistem, admin dan manajemen memiliki hak akses ke dalam menu-menu yang berhubungan 

dengan data gudang dan karyawan hanya memiliki hak akses pada menu transaksi yaitu itu 
permintaan barang. 
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Gambar 4 Activity Diagram Penerimaan Barang 

 

 
Gambar 5 Activity Diagram Pengeluaran Barang 

 

 
Gambar 6 Activity Diagram Pengembalian barang 

acer
Typewritten text
45



Desember  2020 | Vol. 4 | No. 2| 
Penerapan Warehouse Management System  

Pada PT. Epson Batam 

 

 

 
Gambar 7 Class Diagram WMS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan identifikasi permasalahan pada manajemen gudang PT Epson Batam, 

perlunya sebuah Warehouse Management System (WMS) yang dapat diakses dua arah, agar 

memudahkan karyawan departemen logistik, karyawan departemen lain dan manajemen dalam 
melakukan transaksi yang berhubungan dengan gudang.   

 

3.1 Hasil 

Sistem ini diimplementasikan pada server dan data disimpan pada database SQL Server 
untuk pengolahan datanya. Untuk dapat mengakses program pada server harus dilakukan 

konfigurasi terhadap Internet Information Service (IIS) Manager pada server. Setelah sistem 

selesai di konfigurasi pada server, maka Warehouse Management System PT Epson Batam 

sudah dapat diakses oleh seluruh brower di PT Epson Batam yang terkoneksi dengan jaringan 
internet LAN yang ada di PT Epson Batam (on premises). Sistem ini juga dirancang dengan 

schedule task yang berfungsi untuk mengirimkan email pemberitahuan secara otomatis 

mengenai stok barang apabila sudah mencapai minimum. 

 

 
Gambar 8 Halaman Login 
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Gambar 9 Halaman Penerimaan Barang 

 

 
Gambar 10 Halaman Permintaan dan Pengeluaran Barang 

 

 
Gambar 11 Halaman Pengembalian Barang 

 

3.2 Pengujian 

Selain berdasarkan aktor, pengujian juga dilakukan dengan pengujian black box 

bertujuan untuk menemukan kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. 
 

Tabel 1 Pengujian Sistem Blackbox 

No. Modul Persyaratan 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil Uji 

Coba 
1. Login Login sebagai admin dan data 

sudah terdaftar dalam 

database. 

Berhasil masuk ke 

sistem. 
OK 

2. CRUD data 

barang masuk 
masuk sebagai admin, mencari 

data barang masuk, 

menambah, menghapus dan 
mengubah data barang masuk. 

Pencarian dan 

perubahan data 

berhasil, stok barang 
bertambah. 

OK 

3. Cetak Label Masuk sebagai admin, cari 

label dan cetak label. 

Label dapat di unduh 

dan dicetak. 

OK 

4. Cari dan ubah 
lokasi barang 

Masuk sebagai admin, 
melakukan pencarian barang, 

menambah dan mengubah 

lokasi barang. 

Lokasi barang berhasil 
di tambahkan dan 

diubah. 

OK 

5. CRUD data 
permintaan 

barang 

Masuk sebagai admin, 
melakukan pencarian, 

menambah, mengubah dan 

menghapus permintaan 

Data permintaan 
barang berhasil di 

tambahkan, ubah, 

hapus dan pencarian 

OK 
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barang. berhasil. 

6. Kirim 

Permintaan 
barang 

Masuk sebagai admin, 

mengirim data permintaan 
barang 

Permintaan barang 

berhasil dikirim dan 
masuk ke dalam data 

handle admin. 

OK 

7. Tambah data 

barang keluar 

Masuk sebagai admin, melihat 

data permintaan barang, 
menambah data barang keluar. 

Barang keluar berhasil 

ditambahkan, stok 
barang berkurang. 

OK 

8. CRUD data 

barang 
dikembalikan 

Masuk sebagai admin, 

melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus 

data yang dikembalikan. 

Data yang 

dikembalikan berhasil 
disimpan, diubah dan 

dihapus. Stok barang 

bertambah 

OK 

9. CRUD data 
periode 

Masuk sebagai admin, 
melihat, menambah, 

mengubah dan menghapus 

data periode. 

Data periode berhasil 
ditambah, diubah dan 

dihapus. 

OK 

10. CRUD master 
data 

Masuk sebagai admin, 
menambah, mengubah, 

menghapus dan mencari data 

lokasi, projek, projek group, 
variable dan warehouse. 

Data master data 
berhasip ditampilkan, 

disimpan, diubah dan 

dihapus. 

OK 

11. CRUD Data 

Barang 

Masuk sebagai admin, 

menambah , melihat, 

menghapus dan mengubah 
data barang. 

Data barang berhasil 

ditambah, diubah, 

ditampilkan dan 
dihapus. 

OK 

12. Kirim 

pemberitahuan 

Atur jadwal pada schedule 

task 

Email berhasil 

terkirim 

OK 

 
 

SIMPULAN 

 
Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Warehouse Management System menjadi sistem informasi manajemen dengan database 

SQL Server sebagai aplikasi untuk menerima, mengeluarkan, mengembalikan dan 
laporan barang pada departemen logistik PT Epson Batam. 

2. Warehouse Management System dapat menampilkan halaman monitoring dan 

mengirim email pemberitahuan kepada karyawan departemen logistik PT Epson Batam 

apabila stok barang sudah mencapai minimum quantity. 
3. Pengujian Warehouse Management System PT Epson Batam dilakukan dengan cara 

pengujian blackbox dan user testing. 

4. Warehouse Management System diterapkan sebagai aplikasi manajemen gudang 
departemen logistik PT Epson Batam. Aplikasi di deploy pada internal server PT Epson 

Batam dan dapat diakses melalui browser yang terkoneksi ke jaringan PT Epson Batam 

atau bersifat on premises (in building). 

 
SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah selesai dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 
penulis sampaikan guna aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan memberikan manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Ditambahkan pemberitahuan kepada karyawan saat melakukan pemintaan barang 

bahwa permintaannya tersebut disetujui atau tidak oleh departemen logistik 
sehingga apabila ada permintaan yang tidak disetujui, karyawan tidak harus datang 

ke gudang. Hal ini dapat menambah efektifitas waktu kerja karyawan.  

2. Ditambah halaman mencetak laporan berupa PDF yang sudah disesuaikan dengan 

standar laporan di PT Epson Batam. 
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